BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penditian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsiadalah
pendekatan kualitatif deskriptif, metode ini dapeatrtikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggaarb&eadaan objek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakia-fatau apa adanya,
metode deskriptif memusatkan perhatiannya pada mméken fakta-fakta

sebagaimana keadaan sebenafnya.

Pendekatan penelitian kualitatif adalah proses Ijieme yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteratau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang dapat diamati. Oleh karetoa penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Jadi jenis penelitiai memahami
pendekatan kualitatif karena melalui pendekatasetart lebih tepat untuk
mengidentifikasikan proses pemanfaatan laboratonueno teaching sebagai
pendukung di Fakultas IImu Tarbiyah dan KeguruaNIAWalisongo

Semarang.

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar,peéaitaku yang
kemudian hasil penelitian tersebut penulis ungkapkaam bentuk kalimat
Dalam hal ini menelusuri fenomena dan memperoleta gang ada di
lapangan sehubungan dengan manajemen pemanfabtaatéaium micro
teaching sebagai pendukung di Fakultas lImu Talbigan KeguruanlAIN

Walisongo Semarang.

YLexy J. Moloeng,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 14.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di Fakultas llmu Tarbiyen KeguruanlAIN
Walisongo Semarang, tepatnya di JI. EDof Hamka, Ngaliyan, Kota
Semarang. Waktu penelitian ini dilaksanakan padgdal 18Januari sampai
tanggallOMaret 2013.

C. Sumber Pendlitian

Penulis mengamati pemanfaatan laboratorium Micrachimg yang di
pakai mahasiswa-mahasiswa yang mau terjun prakdsibelajaran lapangan
(PPL) kurang memanfaatkan fungsi laboratorium Midmaching dengan
baik, sehingga waktu pelaksanaan di praktek penabatalapangan (PPL)

sekolah-sekolah kurang maksimal hasilnya.

Lokasi yang menjadi obyek penelitian yaitu dilAINall¢ongo secara
resmi berdiri pada hari Senin Wage tanggal 6 A®ir0 melalui Keputusan
Menteri Agama RI (KH. M. Dachlan) No. 30 dan 31uahl970. Pada awal
berdirinya, Pendidikan Tinggi Agama Islam ini mekiil5 fakultas, yang
tersebar di berbagai kota di Jawa Tengah, yakniulkek Dakwah di
Semarang, Fakultas Syari'ah di Bumiayu, Fakultagari@p di Demak,
Fakultas Ushuluddin di Kudus dan Fakultas TarbiaBalatiga.

Namun demikian, ide dan upaya perintisannya telldkukan sejak
tahun 1963, melalui pendirian fakultas-fakultas #galslam di beberapa
daerah tersebut yang dilakukan secara sporadis mdeh ulama sebagai

representasi pemimpin agama dan para birokratisantr

Keberadaan IAIN Walisongo pada awalnya tidak ddpgasahkan dari
kebutuhan riil masyarakat santri di Jawa Tengahn ate&selenggaranya
lembaga pendidikan tinggi yang menjadi wadah pekadpasca pesantren.
Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa Jawa Teadalah daerah yang

memiliki basis pesantren yang sangat besar.
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Dengan demikian di satu sisi lembaga pendidikaggiinni harus
mampu memposisikan diri sebagai penerus tradisiniesn, sementara di sisi
lain ia harus memerankan diri sebagai lembaga piwai tinggi yang

melakukan diseminasi keilmuan, sebagaimana layagesguruan tinggi.

Para pendiri IAIN ini secara sadar memberi namais®agjo. Nama
besar ini menjadi simbol sekaligus spirit bagi diilea sejarah perguruan
tinggi agama Islam terbesar di Jawa Tengah ini.turetalam bentangan
sejarahnya hingga memasuki usia 35 tahun, IAINberldalam pergulatan
meneruskan tradisi dan cita-cita Islam inklusif aMalisongo, sembari
melakukan inovasi agar kehadirannya dapat secgrdafisan berdaya guna
bagi upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan segatiea berkhidmah
untuk membangun peradaban umat manusia. Spidhiryiang dikembangkan
menuju IAIN Walisongo sebagai center of excellepesguruan tinggi agama

Islam di Indonesia.

Banyak sekali hal yang dapat dijadikan penunjanginggulan
tersebut, antara lain : kampus yang luas; berada (iga) lokasi dengan
pemandangan yang indah menghadap ke laut dan ahfyrgengan sarana

prasarana yang lengkap, antara lain:

Internet dan Intranet
E-Journal

Lab MIPA

Lab. Bahasa

Lab. Dakwah

Lab. Psikoterapi

Lab. Falak

Lab. Hukum

Fasilitas Olah Raga dan Seni

© 0o N o 0o b~ W DdPRE

10. Perpustakaan Lengkap
11. Wisma Walisongo
12. Ma’had Walisongo
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D. FokusPenditian

Penelitian ini difokuskan terhadap bagaimana mamajedan kendala
pemanfaatan laboratorium micro teaching sebagalylemg perkuliahan di

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo.
E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwaiperistau hal-hal
atau keterangan-keterangan atau karakteristik-tenattk sebagian atau
seluruh elemen populasi yang akan mendukung pemeliatau cara yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkaadBengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik:

1. Observasi

Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian tgrhadsuatu
objek dengan menggunakan seluruh alat ifdk@apun observasi yang
lazim digunakan dalam studi kualitatif adalah ofbasr partisipasi
(observasi berperan serta). Dalam praktiknya diagan peneliti
mengamati sebelum melaksanakan penelitian padgdabhhd-ebruari 2013
jam 14.00 dan pada tanggal 15 Februari 2013 jari018ertempat di
Laboratorium Micro Teaching Fakultas llmu Tarbiy@dn KeguruanlAIN
Walisongo Semarang peneliti mengamati bagaimana pasen dan
mahasiswa memanfaatkan fasilitas laboratorium miteaching di
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruandi IAIN Walisongsemarang.
Diharapkan dengan teknik observasi ini peneliti ubbetul bisa
mengamati secara langsung manajemen pemanfaa@mat@ium micro
teaching di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KeguruanlAWalisongo
Semarang. Hasil data dan observasi kemudian bertdgagan teknik
wawancara. Dengan begitu peneliti mendapatkan dmtik secara

mengamati maupun mendengarkan informasi melalaikekawancara.

2 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 100.
% 3. Margondyletode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 122.
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2. Metodelnterview (wawancara)

Wawancara berarti proses tanya jawab yang berlaggsecara
lisan dua orang atau lebih bertatap muka mendeagaskcara langsung
informasi-informasi atau keterangan dari respond@engan kata lain
wawancara adalah suatu metode untuk memperoleld &t informasi
dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikoksikan makna

dalam suatu topik tertentu.

Wawancara dilakukan bersama pihak-pihak yang teid@ngan
laboratorium micro teaching di Fakultas Illmu Tadhly dan
Keguruan.Wawancara dilakukan peneliti pada tan@daFebruari 2013
bertempat di laboratorium micro teaching Fakultesul Tarbiyah dan
KeguruanlAIN Walisongo Semarang, adapun yang diwaakai antara
lain: Kepala laboratorium micro teachingpada tahddja Februari 2013
bertempat di ruang laboratorium micro teaching pgr@enginginkan
data tentang bagaimana  pemanfaatan laboratorium ro mic
teaching.Diharapkan data yang diperoleh dari waas@ntersebut peneliti

mendapatkan jawaban yang sesuai dengan lapangan.
3. Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan datag y#dak
langsung ditunjukkan pada subyek penelitian, nametalui dokumer.
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentamgfil sekolah,
kegiatan pembelajaran siswa, serta kegiatan yamngifdte dokumen
sebagai tambahan untuk bukti penguat penelitian.

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yamegkitan
dengan poin-poin  manajemen kegiatan ekstrakurikuldalam
meningkatkan mutu pendidikan, fasilitas pendukuag penghambat serta

solusi yang diterapkan dalam manajemen pemanféatanatorium micro

“lgbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002)Im. 87.
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teaching di Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan.laba metode
dokumentasi ini peneliti melaksanakan penelitiatiap@anggal 22 Februari
2013, jam 13.00 dengan hasil dokumentasi yang aligierarsip data
kegiatan pembelajaran di laboratorium micro teaghin
strukturkepengurusan, dan data peserta yang tekhgikuti kegiatan

micro teaching.

F. Uji Keabsahan Data

Dalam uji kebasahan ini, peneliti menggunakan tek@ngumpulan
data triangulasi, triangulasi diartikan sebagantiepengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengienpdata dan sumber
data yang telah ada. Bila peneliti melakukan permuam data dengan
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpullata yang sekaligus
menguji kredibilitas data dengan berbagai teknikgoenpulan data dan

sebagai sumber data.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahama dgdng
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itukukeperluan pengecekan

atau sebagai pembanding terhadap suat’data.

Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi camfaatkan sebagai
pengecekan keabsahan data yang peneliti temukanhdsit wawancara
peneliti dengan informan kunci lainnya dan kemudigmeneliti
mengkonfirmasikan dengan studi dokumentasi yandguiiemgan dengan
penelitian serta hasil pengamatan peneliti dilaparsghingga kemurnian dan

keabsahan data terjanin.

® Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2009), cet.7. him. 330.

®Lexy j. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 330.

" Iskandar Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif Dan Kualitatif),
(Jakarta: GP. Press, 2009), him. 230-231.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyustarsssistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatapanigan dan
dokumentas’.Data yang diperoleh dari penelitian kemudian diaisasecara
bertahap. Mempertimbangkan rumusan dan tujuan iganetli atas, maka
penelitian ini termasuk analisis non statistik yaitenggunakan analisis data
yang diwujudkan bukan bentuk angka, melainkan bel#poran deskriptif.
Seperti hasil kuesioner, wawancara, observasi, rdeku dan uraian
deskriptif. Diterangkan dalam bentuk kata-katan dgmbar kemudian
dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelesapataan realitas.

Adapun analisis yang digunakan melalui beberapaptajaitu
1. Reduksi Data

Reduksi Data merupakan suatu bentuk analisa yamgjarakan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidaku, petan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rgpajngga

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik daredfikasi.
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan infairngang
tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikaimpulan dan
pengambilan tindakan. Selain itu melalui penyaglata, maka data dapat

terorganisasikan sehingga akan semakin mudah diiaha
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan suatjaden ulang
pada catatan-catatan, dimana dengan bertukar rfikitangan teman

sejawat untuk mengembangkan pemikiran. Selain dsinkpulan awal

8Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 335.
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yang dikemukakan masih bersifat awal, karena bérutau tidaknya

penarikan kesimpulan tergantung pada bukti-bukiptangar.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kuélitaungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskak a®jal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukab@hwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masitsitat sementara dan

akan berkembang setelah penelitian berada dilapdfiga

Oleh karena itu, dalam analisis data ini penelignggunakan
analisis deskriptif yaitu penelitian yang digunakariuk mendeskripsikan
dan menginterpretasikan bagaimana pemanfaatan atabom micro
teaching sebagai pendukung di Fakultas limu Tahbdan Keguruan.

°Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005) him. 99.

19 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), (Bandung: AlfabetaCv, 2010) him. 345
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